99. Aku Membutuhkanmu 


$; “Theo! Apa pendapatmu tentang tempat 
ini?” 


Naomi sedang berada di rumah Theo, 


menikmati akhir pekan yang santai. Wanita 
itu duduk di ruang tamu sambil menatap layar 
laptop. Begitu menemukan objek yang 
menarik, ia langsung menepuk bahu Theo 
untuk bertanya. Theo yang selama beberapa 
waktu berbaring di sofa sambil mengecek 
ponsel, mengalihkan tatapannya ke arah 
monitor dengan ekspresi masih terlihat 
kurang fokus. Begitu menatap laptop, ia 
mendapati pemandangan indah Pantai 
Waikiki dengan langit nan biru. 


„= “Wah, Hawaii.” 


H; “Ya. Ini hotel di dekat Pantai Waikiki. 
Kelihatannya bagus, ‘kan?” 


2 “Ya, boleh juga.” 
AD “Aku mencari beberapa tempat untuk 


bulan madu. Banyak sekali yang bilang 
kalau Hawaii itu tempat yang paling 
bagus untuk bulan madu. Juga enak 


untuk istirahat, jalan-jalan, dan belanja. 


3 


= 
> 


“Aaah... aku tahu tempat itu memang 


bagus.” 


ie) “Ya kan! Terus....” 


Naomi yang bersemangat mempersiapkan 
bulan madu berniat menunjukkan tempat 
wisata lain yang sangat ingin ia kunjungi di 
Hawaii. Namun, Theo hanya melihat 
informasi yang ia berikan itu sambil lalu. 
Wajah pria itu masih terlihat tidak fokus, 
membuat Naomi merasa bersalah. Karena 
itu, wanita itu tidak jadi melanjutkan 
ucapannya tentang lokasi bulan madu 
mereka. 


D “Oh iya... Theo.” 


a) “Ya?” 
eo> 


3 “Apa kali ini juga belum berhasil?” 


Naomi tahu betul apa yang menghantui Theo 
selama beberapa bulan ini. Karena itu ia 
harus bertanya dengan hati-hati. Theo 
menimbang-nimbang sejenak jawaban apa 
yang harus ia berikan, lalu tak lama kemudian 
mengangguk dengan jujur. Tidak 
menyembunyikan apa pun dan mengatakan 
dengan jujur kesulitan yang mereka alami 
adalah janji pertama yang Theo dan Naomi 
buat ketika mulai mempersiapkan 
pernikahan. 


2 “Aku sudah mengira kalau tidak akan 


lolos. Perusahaan ini adalah rekanan 


T V REONE, ee ee Derita San aa TEREE a E 


VIIA Mall, TAHY HIGIHDUALKRU SSN, yaj! 


di perusahaan ini yang paling bagus.” 


Theo berusaha berbicara sesantai mungkin 
untuk menutupi perasaan kecewanya. Namun 
di mata Naomi, Theo terlihat menyedihkan. 
Pria itu sudah berusaha tanpa henti mencari 
tempat kerja baru setelah ia keluar dari Wood 
Rail. Namun, perusahaan mana pun 
langsung menolak Theo pada tahap 
penyaringan dokumen. Kemampuan, 
pengalaman, dan spesifikasi yang Theo miliki 
di atas rata-rata. Usianya juga masih cukup 
muda untuk kembali memulai karier di tempat 
baru. Masalahnya, ia terus gagal di lingkup 
perusahaan besar maupun kecil. Kejadian ini 
jelas-jelas bersumber pada satu orang. 


À) “Apa gunanya dapat gaji banyak kalau 


perusanaan Itu tidak dapat mengenali 
orang yang berbakat.” 


Naomi menatap lurus-lurus ke mata Theo dan 
memotong ucapan kekasihnya itu. Lalu ia 
menangkup pipi Theo dengan kedua 
tangannya. Mata Theo dipaksa untuk terfokus 
pada Naomi. Terlihat dengan jelas betapa 
pria itu telah mengalami hari-hari yang berat 
akhir-akhir ini. Dengan penuh semangat, 
Naomi berusaha untuk membangkitkan 
semangat di hati Theo. 


À) “Nggak apa-apa. Jangan terlalu dipikir- 
kan. Seharusnya yang bersedih itu pe- 
rusahaan yang kehilangan Kepala Tim 
Theo, bukan kau.” 


en Pe 
‘=,’ “Aku naaak terlalu memikirkannya. 


CC ben - 


kok.... Aku cuma ingin bisa membuat 
keputusan soal pekerjaan sebelum 
menikah.” 


> 


“Aku juga senang kalau kau bisa men- 
gambil keputusan dengan santai. 
Dengan begitu, kita bisa berlibur sep- 
uasnya di Hawaii tanpa mengkhawatir- 
kan pekerjaan!” 


Senyum Naomi yang terlihat seperti anak 
kecil itu mengubah hati Theo yang mendung 
jadi cerah. Akhirnya Theo tidak merasa begitu 
sedih lagi. Ia mendekatkan dahinya ke dahi 
Naomi sambil tersenyum lembut. 


2 “Sepertinya Naomi-ku ini bisa 
mengatakan hal-hal yang indah karena 
bibirnya sangat manis.” 


Yu 


$-/ “Sekarang kau sudah nggak begitu 
kecewa lagi?” 

© “Ya. Kalau kau mengecupku sekali, 

mungkin semua kekecewaanku akan 

hilang.” 


Tiba-tiba saja sorot mata Theo berubah jadi 
menggoda, seolah seluruh rasa kecewanya 
benar-benar telah musnah. Naomi jadi 
tambah sayang kepada Theo saat melihat 
ekspresi yang manis itu. Ia pun tidak 
menghindar saat bibir Theo makin mendekat 
ke arahnya. Tepat sebelum bibir mereka yang 
sedang tersenyum itu bersentuhan.... Ting 
tong — Terdengar bunyi bel pintu tak terduga 
yang menggema ke penjuru rumah. Mata 
Theo dan Naomi memancarkan rasa kaget. 
Refleks keduanya menoleh ke arah pintu 


depan secara bersamaan. 


$; “Siapa itu? Apa ada paket?” 


(> =) 


=’ “Aku nggak pernah pesan paket. Siapa 


cD 


sih yang nggak tahu sopan santun ini?” 


Karena momen manisnya bersama Naomi 
terusik, Theo pun menggerutu kesal. Naomi 
yang tidak ingin Theo kembali gusar setelah 
berhasil ia tenangkan, memilih segera bangkit 
dari duduknya. 


& “Siapa ya?” 


Wanita itu melangkah cepat menuju pintu 


sambil bertanya. 


© “Halo, apakah Dan Theo ssi ada?” 


Suara yang sering Naomi dengar itu tidak 
seharusnya muncul dari arah depan rumah 
Theo, ‘kan? Tapi, begitulah kenyataannya. 
Suara itu mengalir masuk ke telinga Naomi 
dan terdengar jelas di dalam rumah. Sudah 
bisa menduga siapa yang ada di balik pintu, 
Naomi pun menghentikan gerak kakinya 
setelah dua langkah, lalu menyebut nama 
sang pemilik suara. 


$ “...Chris Oppa?” 


“Apa? Oppa siapa? Bedebah itu datang 


kemari?” 


Theo segera bangun dari sofa setelah 
mendengar Naomi yang seperti sedang 
berbicara pada dirinya sendiri itu. Theo 
melangkah lebar menuju pintu depan dan 
membukanya. Udara luar yang masuk melalui 
pintu terbuka langsung bercampur dengan 
aroma tubuh Chris. Aroma yang sudah sekian 
lama tak tercium. 


$ “Chris Oppa, kenapa datang 


kemari... ?” 


Naomi terlihat bingung dan spontan bertanya 
pada Chris. Kata-kata vana Theo lontarkan 


sebelum Naomi menyelesaikan ucapannya, 


membuat wanita itu bertambah bingung. 


2 “Aku sudah bilang padamu jangan ke 


sini, ‘ʻkan? Apa kau nggak mengerti 


ucapanku?” 


Berarti Chris bukan baru pertama kali ini 
datang ke rumah Theo? 


en» dan 
=) “Apa Theo ssikira saya akan menyerah 


begitu saja walau Anda menolak? Begi- 
ni-begini saya adalah tipe orang yang 
tak cepat putus asa.” 


Ada apa sebenarnya? 


A.A “Tu-tunggu dulu! Sebenarnya ada apa 
dengan kalian?” 


Naomi yang kebingungan menyela 
pembicaraan kedua pria itu. Kening Theo 
terlihat berkerut makin kusut, sementara 
senyum Chris tersungging makin dalam. 
Kata-kata yang Chris ucapkan setelahnya 
benar-benar mengejutkan. 


D . 
“Ternyata Naomi nggak tahu ya? Akh- 
ir-akhir ini aku selalu merayu Theo ssi.” 


H) “...Apa?” 


© “Ah! Kau benar-benar gila ya?! Han 


Naomi, bawa ponselmu kemari! Cepat 
telepon 112! Sekarang!” 


xxx 


Setelah berhasil menenangkan Theo yang 
mengamuk, mereka bertiga duduk bersama 
di area dapur. 


“Ternyata Naomi tinggal di sini ya?” 


Chris bertanya setelah melihat barang-barang 


naa Be DEE Aa aka AA Ara re oe 


ananda no teen nn toe AR sikat ta eee 


Theo. Naomi menjawab dengan wajah sedikit 


memerah karena malu. 


$, 


D 


“Kami tidak tinggal bersama. ... Ini 
adalah rumah yang akan kami tinggali 
setelah menikah, jadi saya memindah- 
kan barang-barang kemari secara ber- 
tahap!” 


“Persiapan pernikahan kalian lancar? 
Kapan undangan pernikahan akan 
disebar?” 


“Kami sudah membuatnya! Kalau 
sudah selesai, kami akan memberikan- 
nya pada Oppa!” 


“Aku akan memberikan hadiah dalam 
jumlah besar. Jadi, traktir aku makan 
enak saat kau memberiku undangan 
pernikahan kalian.” 


Chris melontarkan lelucon tulus dengan 
senyum polos. Naomi ikut tertawa mendengar 
lelucon yang dilontarkan Chris itu, tapi 
ekspresi Theo yang duduk di sampingnya 
terlihat sangat tidak mengenakkan. Itu karena 
Theo tahu betul alasan Chris datang ke 


rumahnya kali ini. 


© “Sudah, jangan bicara seenaknya. Aku 


sudah beberapa kali menolakmu, jadi 


tolong keluar dari rumah ini.” 


Sebelum Chris menjelaskan maksud 
kedatangannya, Theo sudah memotong 
dengan nada tidak bersahabat. Naomi 


menatan Chris dengan eksnresi inain tahu. 


AT u ee = 


tapi pria itu menjawab dengan senyum santai. 


ea 


a> 
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en 
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“Saya dengar hari ini Theo ssi gagal 
lagi mendapat pekerjaan. Saya tahu 
karena punya kenalan di sana.” 


“Kau sampai menyelidikiku?” 


“Saya mencaritahu karena ingin mem- 
bantu. Saya berniat menghapus pen- 
garuh Ketua Seo, si Tua itu.” 


“Itu perusahaan yang bagus. Anda 
harus pandai bergaul untuk bisa naik 
pangkat di sana. Tapi, Dan Theo ssi 
kan bukan orang yang luwes. Karena 
itu, saya tidak akan bicara panjang 
lebar lagi. Saya tidak mau merekomen- 
dasikan Kepala Tim Theo yang sangat 


berharga untuk bekerja di tempat sep- 
erti itu.” 


Chris benar-benar tulus ingin membantu 
Theo. Apalagi masalah yang Theo hadapi 
sekarang jelas-jelas disebabkan oleh Ketua 
Seo. Chris jadi merasa punya tanggung 
jawab atas kekacauan ini. Namun, Theo bisa 
melihat ada hal lain yang berusaha Chris 
tutupi rapat-rapat. Dan setelah selesai 
berbasa-basi, akhirnya Chris mengatakan hal 
yang sudah Theo tebak sebelumnya. 


“Hanya saya yang tahu betul kualitas 
Theo ssi.” 


„>, “Omong kosong.” 


“Sudahlah, bekerjalah bersama saya. 


Saya akan memberikan semua pers- 


Oa ee! ee AN | 


yat ALAN YAN IGO 991 MJUN. 


Kerja? Naomi-lah yang paling terkejut 
mendengar proposal kerja sama yang tak 
terduga itu! Karena sama sekali tidak tahu 
apa yang dibicarakan Chris maupun Theo, 
Naomi kembali bertanya dengan ekspresi 
bingung. 


AD “Chris Oppa ingin bekerja bersama 
Theo?” 


Wanita itu langsung mengungkapkan 
keingintahuannya, tak ingin terlalu lama 
menunggu penjelasan dari Chris. 


a 
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“Oh, Dan Theo ssi nggak cerita apa 
pun padamu? Sudah hampir sebulan 
aku merayunya. Mengajaknya mendiri- 
kan perusahaan baru.” 


“Perusahaan apa... ?” 


“Aku sedang berencana membuat 
brand dalam bidang perumahan. Hyung 
akan mengurus bagian manajemen, 
aku akan mengerjakan bagian bisnis, 
dan CEO Seo Miran akan dengan 


senang hati mendanainya.” 


“Apa?” 


“Tapi, belum ada orang berbakat yang 
bisa mengurus bagian lapangan. 


Alangkah baiknya kalau ada yang bisa 
membuat interior ruangan. Orang itu 
juga pasti tahu cara membuat furnitur 


yang sempurna. Benar, 'kan?” 


Chris berpura-pura menjelaskan kepada 
Naomi sementara matanya tertuju pada 
Theo. Merasa tatapan Chris pada dirinya 
begitu membebani, Theo pun mengalihkan 
pandangannya ke ujung jemari. Baru 
kemudian ia menjawab dengan suara kasar. 


‚=. “Aku nggak suka berbisnis. Aku nggak 
mau mencoba hal baru pada awal 
pernikahan dan membuat istriku 
gelisah. Aku juga nggak suka menjalani 
hidup dengan bergantung pada yang 
nggak stabil.” 


Theo selalu memberikan tanggapan seperti 
itu. Tak peduli seberapa bagus penawaran 
Chris, baik gaji maupun kondisi kerja yang 
disesuaikan dengan keinginan Theo, pria itu 
selalu menolak dengan alasan tidak ingin 
terjun ke dalam bisnis yang akan Chris 
bangun karena belum stabil. Namun hari ini 
Chris punya sesuatu yang bisa mematahkan 
ucapan Theo. Pria itu pun mengeluarkan 
dokumen dari tas kulit yang ia bawa. 


9D “Kalau melihat ini, Anda tidak akan bisa 


bilang kalau perusahaan ini tidak 
stabil.” 
CA 


“Apa itu?” 


b d 


ey P : 
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Kami sudah hampir selesai memilih pe- 
rusahaan rekanan, lalu kami akan 
mempromosikan brand kami dalam 
acara pameran perumahan yang akan 
diadakan beberapa bulan lagi. Melalui 
sponsor dari CEO Seo, beberapa kon- 
trak kami mendapat tanggapan positif.” 


“Meskipun bisnis ini cukup lancar, kami 
tidak bisa melanjutkannya kalau tidak 
ada ketua tim lapangan yang dapat 
kami percayai. Dan sepertinya kami 
hanya akan membuang-buang waktu 


kalau harus mencari orang baru.” 


“Jadi, itulah alasan saya terus meng- 
ganggu Anda. Setelah berpikir berka- 


a on A u gen in a Me nahe PA 
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tepat untuk pekerjaan ini.” 


Tidak ada nada bercanda dalam ucapan 
Chris. Theo baru pertama kali ini 
mendapatkan tawaran bisnis seperti itu. Jadi, 
sulit baginya untuk mengabaikannya. Tak 
lama kemudian, Theo mengangkat kepala 
dan menatap Chris. Saat itu Chris juga 
tengah menatap Theo dengan sorot lebih 
serius. Ia berbicara dengan nada putus asa. 


“Saya benar-benar serius saat bilang 
akan mengabulkan semua keinginan 
Anda. Saya yang paling tahu apa yang 
Anda inginkan.” 


ea 
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“Jadi, tolong bantu saya sebagai rekan, 
bukan sebagai bawahan. Saya akan 
menciptakan lingkungan terbaik bagi 
Dan Theo ssi agar bisa fokus 
sepenuhnya pada pekerjaan.” 


“Kami tidak menawarkan posisi ini pada 
sembarang orang. Saya tahu betul ke- 
mampuan Kepala Tim Theo. Saya 
sangat khawatir karena takut Anda 
akan diambil perusahaan lain.” 


Sudah lama sekali Theo tidak mendapat 


pengakuan atas kemampuannya. Ucapan 


Chris yang mengatakan bahwa ia akan 


mengizinkan Theo bekerja sesuai 


kemauannya, membangkitkan semangat 
yang sudah lama terpendam. Tak mudah bagi 
Theo untuk mengabaikan perkataan Chris itu. 
Masalahnya, Theo sudah telanjur berjanji 
pada Nyonya Park (sang ibu) untuk tidak 
memulai usaha baru, tak peduli berapa 
banyak uang yang ia miliki. Namun dalam 
kondisi saat ini, Theo tidak bisa mengabaikan 
keinginannya untuk bisa bekerja sesuai kata 
hatinya. Theo tidak menduga Chris akan 
menawarkan apa yang benar-benar ia 
harapkan.... 


Sa 
© “Marilah bekerja sama. Saya yakin 


Ketua Seo Jaegyun tidak akan pernah 
bisa menyentuh ‘Made by Forest'.” 


Chris yang melihat keraguan di mata Theo, 
langsung mengulurkan tangan dan 
mengucapkan kalimat terakhirnya. Selama ini 
hubungan keduanya memang tidak dilandasi 
oleh rasa saling percaya atau bergantung 
satu sama lain. Tapi di mata Theo, dalam 
masa sulit seperti saat ini, tangan Chris yang 
terulur ke arahnya terlihat paling menjanjikan 
dibandingkan berbagai pilihan lain. 











FT 


Theo masih diombang-ambing keraguan. la 


agak mengerutkan alis, kemudian menampik 
tangan Chris. Tanda penolakan yang 
demikian jelas. 


g “Walau begitu... saya tidak bisa 
memberikan keputusan hari ini.” 


Jawaban di luar dugaan itu mengandung 
kemungkinan. Theo mulai berbicara dengan 
sopan, mengikuti Chris yang berbicara formal 
padanya. 


‘=’ “Saya akan membaca dokumen yang 
Anda berikan dengan saksama, baru 
kemudian menghubungi Anda lagi. Saat 
itu, mari kita bahas semuanya secara 


menyeluruh.” 


Theo mengambil dokumen yang Chris 
berikan dan menjawab dengan nada datar. 
Meski ekspresi Theo masih terlihat kaku, 
Chris paham apa maksud Theo. Chris yang 
akhirnya jadi lebih tenang pun kembali 


tersenyum, lalu melontarkan lelucon aengan 


nada serius pada Naomi. 


“Sekarang Naomi akan jadi orang 
kaya.” 


& “Ap-apa?” 


“Karena mulai sekarang CEO Dan 
Theo akan menjadi sangat sukses.” 


Sy) “Haha, saya harap begitu.” 


Saat pikiran Theo sudah terbuka, baik Chris 
maupun Naomi pun jadi lebih akrab dan 


santai berbicara. 


en : 
‘=’ “Saya masih belum memutuskan akan 


bekerja sama dengan Anda atau tidak. 
Kalau urusan Anda sudah selesai, 
silakan pulang.” 


Meski mulai menunjukkan ketertarikan untuk 
bekerja sama bersama Chris, Theo kembali 
bersikap buruk karena tidak ingin Naomi dan 
Chris menjadi dekat. Namun, wajah 
memberengut yang menunjukkan 
ketidaksukaan itu terlihat jauh lebih 
menyenangkan dibandingkan ekspresi putus 
asanya tadi. Melihat perubahan itu, Naomi 
bisa menyingkirkan kekhawatiran yang masih 
tersimpan di hatinya. Kini ekspresi Theo bak 
laut biru Hawaii yang sangat bersih, yang 
Naomi lihat di laptop tadi. 


xxx 


D) “Maaf.” 


Setelah Chris pergi, Theo meminta maaf 
sambil membereskan cangkir teh. 


AD “Hm? Kenapa?” 


Naomi yang mengelap meja makan menatap 


Theo dengan mata membulat. Theo berkata 


dengan nada tenang setelah ragu sejenak. 


Sa 


<> 


“Aku sudah berniat untuk menceritakan 
semuanya padamu, tapi malah nggak 
memberitahumu soal kerja sama itu.” 


“Dari awal aku memang nggak berniat 
untuk menerimanya, karena itu aku 
sengaja nggak memberitahumu. Aku 
nggak mau membuatmu merasa nggak 
nyaman kalau aku bekerja dengan 
Sunwoo Chris. Aku juga nggak mau 
melakukan pekerjaan di bidang baru 


sebelum menikah.” 


Dari kalimat yang ia ucapkan, jelas bahwa 
Theo memikirkan perasaan Naomi dalam 
pengambilan keputusan. Sepertinya Theo 
sengaja mengekang keinginannya untuk 
mencoba sesuatu yang baru atau 
mengerahkan semangatnya secara bebas 
demi Naomi yang akan menjadi istrinya. 
Ternyata karena itu pula Theo berniat 
mencari pekerjaan baru sebelum menikah. 
Alasan utama Theo mencari pekerjaan yang 
stabil adalah karena Naomi. 


AD “Hmm...” 


Naomi menghentikan kesibukannya 
membersihkan meja makan, lalu menatap 
Theo. Tidak seperti penampilannya yang 
sangar, sebenarnya Theo adalah orang yang 
polos dan penakut. Naomi juga ingin 
menyayangi sosok yang lemah itu. Begitulah 
arti menikah dan menjadi satu. 


& “Dan Theo.” 


Naomi memanggil Theo dengan suara pelan 
sambil berjalan perlahan mendekati pria itu. 
Dalam satu gerakan, Naomi memeluk 
pinggang pria itu erat. Lalu wanita itu 
mengucapkan kata-kata hangat yang 
dibarengi senyuman indah. 


N) “Aku harap kau jadi lebih bahagia 
setelah menikah denganku.” 


& “Jadi, lain kali jangan pikirkan aku. 
Lakukan saja apa yang kaumau. Kau 
terlihat sangat menarik kalau bersikap 


semaumu.” 


Kalimat penghiburan dari Naomi itu membuat 
rasa khawatir yang Theo sembunyikan jauh di 
lubuk hatinya tersentuh. Wanita ini bahkan 
mampu menenangkan kegelisahan yang 
Theo rahasiakan dengan sangat baik. 
Keberadaan Naomi membuat Theo 


benar-benar merasa bersvukur. 


2 “Terima kasih karena kau ada di 
sampingku.” 


Theo sudah sering mengungkapkan rasa 
terima kasihnya kepada Naomi, tapi kali ini 
ucapan itu terasa lebih tulus dibandingkan 
sebelum-sebelumnya. Naomi dapat 
menangkap apa yang Theo rasakan. la makin 
membenamkan wajahnya ke dada Theo, 
hanyut dalam kehangatan pria itu. Theo 
merasa bersyukur karena Naomi berada di 
sampingnya, sementara Naomi sendiri 
merasa bahwa ia yang harus merasa 
bersyukur karena bisa berada di samping 
Theo. 


& “Theo, aku sangat mencintaimu.” 


Naomi kembali membisikkan pengakuan 
yang telah berkali-kali ia ucapkan dan 
rasakan tanpa lelah. 


en 


= “...Aku jauh lebih mencintaimu.” 


ta 


Theo selalu memberikan jawaban yang 
sama. Tapi, makin hari Naomi makin tidak 
setuju dengan kata-kata kekasihnya itu. 


bagaimana tidak, Naomi merasa tiap nari 
cintanya terus berubah. Bukan dalam 
hitungan menit melainkan detik, kecintaannya 
pada Theo terus bertambah. Jadi, bisa saja 
saat ini rasa cinta Naomi lebih besar 
dibandingkan rasa cinta Theo. Sekarang saja, 
saat dada mereka seolah menyatu dalam 
degup hangat, jantung Naomi-lah yang terasa 


berdetak lebih cepat. 





Ilustrasi: smilingsun 





